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Abstract

General Background Character education serves as a fundamental foundation for developing
adaptive, tolerant, and holistic personalities among young generations in national education systems.
Specific Background This descriptive qualitative study investigates the application of multicultural
character education among teachers and students at Muhammadiyah elementary schools in Sidoarjo
Regency. Knowledge Gap Although multicultural character education is crucial for fostering
inclusivity, its practical integration often faces challenges regarding teacher readiness, student
literacy limitations, and managing diverse social dynamics. Aims This study aims to analyze how
multicultural character education is applied through daily school initiatives to promote moral and
social development. Results Utilizing interviews, observations, and document analysis, the findings
demonstrate thatprogramssuchascongregationalprayers,Quran literacy initiatives,extracurricular
activities, polite greeting traditions, and inclusive education effectively foster empathy, integrity, and
tolerance among students. Novelty This study highlights that synergy among schools, families, and
communities creates a practical social laboratory that translates theoretical multicultural concepts
into everyday student behaviors. Implications These insights suggest that enhancing teacher
competency and stakeholder collaboration are critical for the sustainable operation of character
education aligned with Pancasila values.

Highlights:

Congregational prayers and Qur'an literacy programs effectively build student discipline,
spiritual awareness, and mutual respect within a diverse environment.

Inclusive school policies, flexible learning groups, and greeting traditions successfully
cultivate social manners, unity, and tolerance.

Collaborative synergy among schools, families, and communities is essential for the
sustainable operational success of multicultural character development.
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  I. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan suatu bagian aspek penting dalam pembangunan suatu bangsa melalui generasi-generasi muda.
Pendidikan menjadi dasar utama dalam membangun masyarakat dan generasi yang cerdas serta berkelanjutan [1]. Pada
Pendidikan di Sekolah Dasar yang mengorientasikan pendidikan sebagai lembaga yang memegang peranan penting dalam
membentuk karakter, perilaku, dan keterampilan siswa. Menurut taksonomi Bloom, sekolah dasar adalah tempat siswa
mempelajari dasar-dasar sains dan memperoleh perkembangan dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Tergantung pada tahap perkembangan siswa di sekolah dasar, fondasi yang diperoleh saling berkesinambungan. Di sekolah
dasar, siswa bukan sekedar tumbuh secara fisik, akan tetapi siswa juga tumbuh secara personal, akademik, sosial, serta
karir [2]. Karakter peserta didik dapat dibentuk mulai dari pendidikan secara dasar melalui integrasi pendidikan karakter
dan mtikultural. Pendidikan karakter merupakan salah satu fondasi penting untuk membentuk integrasi pada generasi muda
yang adaptif dan toleran terhadap multikultural. Peserta didik yang sejak dini diintegrasikan mengenal pendidikan karakter
menjadi alasan penting dalam pengembangan karakter mereka. Pendidikan karakter ialah pembelajaran yang mengarah
pada pengembangan dan penguatan terhadap perilaku siswa secara utuh dengan landasan nilai-nilai tertentu. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan karakter di sekolah dasar (SD)
bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa yang holistik, mencakup aspek etika, moral, serta sosial [3]. Sistem
pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai penyesuaian untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang baik, termasuk
integrasi nilai-nilai multikultural [4] .

Pendidikan karakter berbasis multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang secara alami mengorientasikan
pembentukan nilai karakter seperti toleransi, empati, integritas dan tanggung jawab. Multikultural ialah konsep
keberagaman yang menghargai perbedaan baik itu gender, ras, budaya ataupun etnis [5]. Di jenjang sekolah dasar,
pendidikan karakter berbasis multikultural diharapkan dapat mengintegrasikan kurikulum formal dengan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang diperkenalkan untuk pemahaman siswa terhadap lintas budaya. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan
nasional yang menekankan pada pembangunan karakter bangsa melalui pendekatan yang inklusif [6]. Namun,
pengimplementasian pendidikan karakter berbasis multikultural sering kali menghadapi tantangan terutama di lingkungan
sekolah yang beragam. Sehingga, muncul permasalahan seperti konflik kecil akibat perbedaan, rendahnya tingkat toleransi
antar siswa, dan minimnya pemahaman siswa terhadap isu multikultural di luar lingkungan sekolah. Selain itu, guru-guru di
sekolah sering kali menghadapi kendala dalam merancang pembelajaran yang lintas budaya dan kurikulum yang belum
sepenuhnya selaras dengan pendekatan multikultural. Permasalahan ini tidak hanya menghambat pembetukan karakter
siswa khususnya tolenrasi dan empati lintas budaya tetapi juga menjadi kendala terhadap berjalannya pendidikan karakter
berbasis multukultural. 

Pada tingkat sekolah dasar, Pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan pengetahuan faktual tentang keragaman
budaya, tetapi juga menanamkan sikap terbuka dan inklusif sehingga peserta didik mampu menghormati perbedaan tanpa
adanya prasangka atau diskriminasi. Intergrasi pendidikan karakter multikultural sangat mendesak karena masa kanak-
kanak merupakan fase krusial dalam pembentukan sikap sosial dan identitas terhadap perbedaan, Pendidikan multikultural
secara signifikan dapat membentuk toleransi siswa melalui kegiatan belajar yang inklusif dan reflektif [7]. Menginternalisasi
nilai-nilai multikultural di sekolah dasar dapat meningkatkan kemampuan multikultural siswa dan mendorong keterbukaan
terhadap perbedaan budaya, agama, ras, dan bahasa [8]. Selain itu, manajemen kelas multikultural di sekolah dasar
menunjukkan bagaimana pendekatan guru terhadap keragaman memengaruhi keberhasilan pendidikan multikultural,
termasuk cara mereka menangani perselisihan antar siswa dan stereotip [9]. Mengingat kurikulum nasional seperti Profil
Pelajar Pancasila dan Kurikulum Merdeka yang menekankan nilai kebhinekaan, penelitian ini diperlukan untuk
mengembangkan model pendidikan karakter multikultural yang operasional, efektif, dan kontekstual di sekolah dasar.

Pendidikan multikultural memegang peranan yang sangat krusial dalam upaya meningkatkan kesadaran peserta didik
terhadap pentingnya kerukunan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya yang ada di masyarakat. Melalui
pendidikan ini, peserta didik dibekali dengan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai berbagai macam
budaya, nilai, norma, serta tradisi yang berbeda-beda, baik yang berasal dari lingkungan lokal, nasional, maupun global.
Pendidikan multicultural memiliki dampak positif terhadap pembentukan sikap toleransi pada siswa sekolah dasar dalam
konteks lokal, sehingga intervensi berbasis multikultural merupakan imperatif esensial dalam pengembangan pendidikan
karakter [10]. Pendidikan karakter dari sudut pandang multikultural tidak hanya memperkaya dimensi kognitif siswa, tetapi
juga dimensi afektif dan sosial, sehingga membentuk individu yang memiliki kesadaran dan sensitivitas tinggi terhadap
perbedaan budaya[11]. Selain itu, pendidikan ini juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk sikap toleransi yang kuat,
yaitu sikap saling menghargai keberadaan dan perbedaan antara satu dengan yang lain. Dengan landasan sikap tersebut,
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dialog yang efektif dan setara antarbudaya, sehingga tercipta
komunikasi yang konstruktif dan harmonis di antara berbagai kelompok masyarakat. Proses dialog antarbudaya ini sangat
penting untuk membangun pemahaman bersama, mencegah konflik sosial, dan mempererat persatuan dalam bingkai
keberagaman [12]. 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, menghormati keragaman, dan membentuk
karakter siswa agar terbuka, inklusif, dan berorientasi pada harmoni sosial dalam masyarakat yang pluralistik[13]. Dengan
keberagaman etnis, agama, bahasa, dan adat istiadat di Indonesia, pendidikan multikultural merupakan komponen penting
dalam pendidikan kewarganegaraan untuk menumbuhkan apresiasi terhadap keberagaman, toleransi, dan inklusivitas pada
siswa[14]. Pendidikan multikultural kini menjadi bagian yang penting dalam membentuk sumber daya manusia, terutama di
lingkungan sekolah. Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, pendidikan ini juga berfokus pada pembentukan kepribadian
siswa melalui budaya, objek, serta berbagai hal yang lainnya. Dalam konteks membentuk karakter, seluruh bagian populasi
yang dimaksud bukan hanya kegiatan pembelajaran dan fasilitas saja akan tetapi juga mencakup partisipasi guru, siswa
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ataupun orang tua yang berperan penting dalam pembentukan karakter siswa[15]. Menanamkan nilai-nilai kemanusiaan
yang menghormati perbedaan menjadi salah bagian dari adanya pendidikan multikultural sehingga dalam implementasinya
tidak hanya mencakup pengetahuan saja. Seluruh bagian populasi tidak dilihat dari segi angka, melainkan mencakup semua
bagian aspek-aspek penting yang dapat membentuk identitas sosial [16]. Guru memiliki peran penting dalam menanamkan
sikap toleransi dengan menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif dan relevan dengan kondisi sosial siswa. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan masyarakat juga sangat mendukung dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sejalan
dengan nilai-nilai multikultural [17]. Dengan demikian, pendidikan multikultural di sekolah dasar berperan sebagai pondasi
dalam membentuk generasi muda yang memiliki karakter, adaptif, dan mampu menjaga harmoni dalam keberagaman.
Melalui penerapan yang konsisten, diharapkan terbentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki sensitivitas sosial yang tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari implementasi pendidikan karakter berbasis multikultural ini terutama pada jenjang
sekolah dasar diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan generasi yang
toleran serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dalam implementasi ini menjadi cara yang efisien
terhadap bagaimana implementasi pendidikan karakter disekolah dasar berbasis multikultural dan faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya. Dengan menunjukkan hasil keterlibatan dan pemahaman yang lebih baik, siswa diharapkan dapat
mencapai penguatan moral dan perilaku yang lebih baik. Dengan menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter
multikultural serta mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan strategi yang efektif dalam pelaksanaannya. Selain itu,
implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar berbasis multikultural ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi
praktis bagi guru dan mengambil kebijakan dalam mengembangkan pendidikan karakter yang responsid terhadap
keberagaman budaya serta inklusif.

Secara normatif, pendidikan karakter multikultural telah ditekankan dalam berbagai kebijakan pendidikan, namun realitas
di lapangan menunjukkan bahwa integrasinya belum sepenuhnya operasional [18]. Dalam kurikulum secara konsep telah
menekarıkan pendidikan karakater melalui kebhinekaan, akan tetapi banyak guru merasa kesulitan dalam
pengimplementasiannya ke dalam pembelajaran. Penelitian sebelumnya lebih terfokus pada pendidikan multikultural secara
konsep saja, namun dalam penelitiannya cenderung sedikit dalam menghasilkan model pembelajaran yang efektif untuk
siswa dalam jenjang sekolah dasar. Peran sentral guru dalam pendidikan karakter di sekolah dasar sangatlah penting.
Namun, keterbatasan literasi siswa akan karakter serta pedagogis masih menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Banyak
guru cenderung hanya menyisipkan isu keberagaman tanpa mengembangkan strategi pembelajaran yang sistematis dan
terintegrasi. Kondisi ini menegaskan perlunya kajian lebih mendalam mengenai sejauh mana kesiapan guru dalam
merancang serta melaksanakan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai karakter berbasis multikultural. Selain itu,
praktik pendidikan multikultural di sekolah dasar seringkali menghadapi kendala berupa munculnya konflik kecil antar
siswa, prasangka, maupun stereotip yang menghambat terbentuknya iklim kelas yang inklusif. Minimnya strategi
manajemen kelas berbasis multikultural membuat guru kesulitan menumbuhkan sikap toleransi dan saling menghargai
antar siswa [19] .

Penelitian terdahulu memang banyak menekankan manfaat teoretis pendidikan multikultural, tetapi masih jarang meneliti
secara rinci dinamika sosial nyata dalam kelas dan strategi penyelesaian konflik berbasis multikultural. Sebagai contoh,
studi oleh peneliti mengenai kelas multikultural di SMA Muhammadiyah Kupang menemukan tantangan nyata seperti
perbedaan gaya belajar, hambatan bahasa, dan stereotip sosial, dan guru menggunakan strategi seperti metode
pembelajaran inklusif, pendekatan komunikasi adaptif, dan karakter pendidikan berbasis toleransi serta kerjasama sebagai
upaya menyelesaikan konflik sosial dalam kelas. Selanjutnya, peneliti menganalisis bagaimana sekolah dasar di MI
Muhammadiyah 02 Mariyai mengelola konflik multikultural melalui pendekatan: mendekati siswa untuk menemukan akar
masalah konflik, komunikasi yang memberikan penjelasan dan pemahaman, serta integrasi pendidikan multikultural ke
dalam mata pelajaran [20]. Selain itu, peneliti dalam studi kasus sekolah dasar menemukan bahwa strategi diferensiasi
termasuk penggunaan kelompok belajar fleksibel, penggunaan bahasa lokal, serta adaptasi materi sesuai kebutuhan siswa
terbukti membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam kelas multikultural. Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian yang menelusuri lebih dalam bagaimana nilai-nilai multikultural diimplementasikan dalam praktik,
khususnya strategi konkret yang digunakan guru dalam menangani konflik antar siswa dari latar belakang berbeda serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif yang mereduksi ketegangan sosial dalam interaksi kelas [21].

Pendidikan multikultural tidak hanya harus dibangun di sekolah, tetapi juga diperkuat melalui peran aktif keluarga dan
masyarakat. Di Indonesia dan konteks internasional terkini, sinergi antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam
mendukung pendidikan karakter berbasis multikultural masih relatif rendah, meskipun keterlibatan ketiga aktor ini krusial
untuk membentuk lingkungan sosial yang menghormati keberagaman. Misalnya, peneliti menemukan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk kesadaran multikultural dan cara sikap anak terhadap keragaman
budaya di Kabupaten Jember, namun sekolah formal masih lebih fokus pada aspek akademik dibanding internalisasi nilai-
nilai multikultural yang nyata. Di sisi lain, peneliti lain menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua imigran dalam
pendidikan anak dipengaruhi oleh sensitivitas budaya dan iklim keberagaman di sekolah, sehingga partisipasi keluarga akan
rendah bila sekolah tidak menyediakan ruang kolaboratif yang inklusif. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa meskipun
peran keluarga dan komunitas telah diakui, penelitian masih jarang menelaah secara spesifik bagaimana sinergi antara
sekolah, orang tua, dan komunitas dapat diorganisasi secara sistematis dalam konteks Indonesia. Dengan demikian, masih
terdapat kesenjangan penelitian mengenai strategi konkret kolaborasi aktor eksternal khususnya keluarga dan komunitas
dalam mendukung pendidikan multikultural di sekolah, termasuk bagaimana kolaborasi tersebut dapat memperkuat
pendidikan karakter berbasis keberagaman dan toleransi [22].

Banyak studi terdahulu tentang pendidikan multikultural di Indonesia memang masih menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang lebih menekankan eksplorasi nilai-nilai seperti pemahaman budaya, toleransi, dan inklusivitas, namun belum
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banyak yang menguji intervensi sistematis untuk melihat efeknya terhadap pendidikan karakter di sekolah dasar. Misalnya,
penelitian menganalisis bagaimana nilai-nilai multikultural diintegrasikan dalam pembelajaran PPKn dan Pendidikan Agama
Islam serta kegiatan ekstrakurikuler, tetapi cakupannya masih deskriptif dan belum memasukkan desain eksperimen yang
mengukur perubahan karakter siswa secara kuantitatif [23]. Penelitian Implementasi Nilai Pendidikan Multikultural
terhadap Pembentukan Karakter di SDN Wanasari I juga menggunakan studi kasus kualitatif untuk memetakan bagaimana
karakter toleransi terbentuk melalui integrasi nilai multikultural dalam berbagai mata pelajaran dan kultur sekolah, namun
belum ada kontrol atau pembanding untuk mengetahui efektivitas relatif model atau strategi tertentu. Sementara itu, studi
Pengembangan Model Pembelajaran Multikultural Terintegrasi Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar menunjukkan bahwa
model modul pembelajaran multikultural terintegrasi dan model manajemen sekolah bisa diterima guru dan kepala sekolah,
tetapi belum diuji dampaknya terhadap karakter siswa dalam desain eksperimen dengan kelompok control [24]. 

Penelitian ini memfokuskan dalam analisis yang memperlihatkan penerapan yang nyata pendidikan karakter berbasis
multikultural di tingkat sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus dalam pembahasan
mengenai pentingnya pendidikan multikultural secara teori dan normatif, penelitian ini melihat secara langsung bagaimana
para guru mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam aktivitas belajar mengajar sehari-hari. oleh karena itu
penelitian ini memberikan contoh nyata mengenai cara guru menggunakan pendekatan multikultural dalam membentuk
karakter siswa, termasuk bagaimana nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan sikap inklusif dapat ditanamkan sejak awal di
dalam kelas. Selain itu, penelitian ini juga menekankan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
mendukung pendidikan karakter yang berlandaskan nilai multikultural. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
fokus pada peran sekolah sendiri, penelitian ini memperhatikan pentingnya kerja sama yang terstruktur antara guru, orang
tua, dan masyarakat sebagai pihak yang penting dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan multikultural. Pendekatan ini
masih jarang diteliti secara mendalam dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, sehingga diharapkan penelitian ini
dapat menemukan informasi baru yang lebih lengkap terkait strategi kolaboratif dalam membentuk siswa yang memiliki
karakter toleran, inklusif, dan mampu beradaptasi dengan keragaman budaya [25].

Walaupun Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila secara eksplisit menekankan pentingnya nilai kebhinekaan
global, toleransi, dan gotong royong sebagai bagian dari dimensi karakter yang harus dikembangkan pada peserta didik,
implementasi kebijakan tersebut di tingkat sekolah dasar sering kali belum konsisten. Banyak sekolah masih menerapkan
pendekatan konvensional yang berfokus pada aspek kognitif dan akademik semata, sementara pembentukan karakter dan
sikap multikultural belum menjadi prioritas utama [26]. Dari peneliti mencatat bahwa meskipun wacana pendidikan
multikultural semakin berkembang dalam kebijakan pendidikan nasional, transformasi pada praktik pembelajaran di kelas
masih menghadapi berbagai hambatan, seperti kurangnya pelatihan guru, keterbatasan sumber daya, dan tekanan capaian
akademik. Kemudian peneliti menambahkan bahwa ketidaksesuaian antara kebijakan dan pelaksanaan di lapangan
menciptakan kesenjangan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan karakter [27].

  II. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif
adalah memperoleh gambaran faktual dan mendalam mengenai implementasi pendidikan karakter berbasis multikultural di
sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan secara detail proses, strategi, serta dinamika guru dalam
menanamkan nilai-nilai multikultural, toleransi, empati, dan sikap inklusif kepada siswa. Dalam pendekatan kualitatif
berfungsi untuk menggambarkan atau menjelaskan fakta, data, serta objek penelitian secara mendetail dan sistematis yang
sulit di ukur menggunakan angka yang disesuaikan dengan kondisi dan konteks lingkungan alaminya yang menekankan
proses dari pada hasil [28].

Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah yang berada diwilayah Kabupaten Sidoarjo. Subjek penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan menentukan sampel sesuai dengan kriteria yang berdasarkan tujuan
penelitian [29]. Pada teknik purposive sampling dilakukan dengan memilih guru-guru kelas yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, serta siswa siswi sekolah dasar yang mengalami proses pendidikan karakter multikultural di dalam
kelas. Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan dokumentasi dengan
memperoleh data pendukung dari dokumen kegiatan pembelajaran yang relevan dengan pendidikan multikultural. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman yang meliputi beberapa
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan, sehingga menjadi sebuah data
yang dapat menjawab rumusan masalah penelitian [28]. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi [28], [29]. Hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh lebih kredibel dan objektif.

  III. Hasil dan Pembahasan  
Studi ini melihat bagaimana pendidikan karakter multikultural diterapkan di sekolah dasar, terutama di SD Muhammadiyah
Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian kualitatif yang melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi memberikan
gambaran tentang bagaimana guru menerapkan prinsip multikultural dalam pembelajaran sehari-hari [30]. Dengan
menerapkan pendidikan karakter multikultural, siswa belajar untuk menerima dan menghargai orang-orang dari latar
belakang yang berbeda. Strategi manajemen kelas yang inklusif, seperti pendekatan dialog dan pengelolaan kelompok
belajar yang fleksibel, membantu guru mengatasi masalah seperti stereotip dan konflik kecil [31]. Dalam kegiatan belajar
mereka di SD Muhammadiyah, guru menerapkan prinsip toleransi, empati, dan sikap inklusif. Mereka melakukan ini melalui
diskusi tentang keberagaman budaya dan penghormatan terhadap perbedaan. Siswa juga belajar lebih banyak tentang
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multikulturalisme melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti seni dan kearifan lokal [32]. Hasil penelitian mengenai
Pendidikan karaktet di sekolah dasar yang berbasis multikultural dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

  Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Ibadah  

Kegiatan rutin seperti shalat Dhuha dan Dhuhur secara berjamaah efektif dalam membentuk karakter keagamaan siswa
sekolah dasar. Hal ini dibuktikan melalui penerapan pendidikan karakter keagamaan melalui shalat berjamaah. Selain
mengajarkan ibadah ritual, kegiatan ini menumbuhkan disiplin diri, tanggung jawab, persatuan, dan kesadaran sosial yang
lebih tinggi. Shalat berjamaah memperkuat nilai-nilai solidaritas dan saling menghormati dengan mengajarkan siswa cara
hidup berdampingan secara damai dan menghargai keragaman dalam lingkungan sekolah multikultural. Teori pembentukan
karakter, yang menekankan pembiasaan perilaku positif melalui pengulangan, sejalan dengan strategi ini [33]. 

Shalat berjamaah di sekolah merupakan praktik rutin yang berfungsi sebagai alat yang efektif dalam mendidik dan
membentuk karakter keagamaan siswa, termasuk aspek sosial dan spiritualnya. Melalui shalat berjamaah, siswa belajar
untuk disiplin dalam menunaikan shalat tepat waktu, yang secara halus menanamkan rasa tanggung jawab sosial dan
pribadi. Mengembangkan karakter yang dapat diandalkan dan konsisten membutuhkan manajemen waktu yang baik. Selain
itu, karena ibadah dilakukan secara kolektif, nilai-nilai solidaritas dan persatuan ditanamkan. Saat belajar hidup
berdampingan dengan keragaman, terlepas dari latar belakang sosial, budaya, atau agama mereka, siswa belajar
menghormati dan menghargai perbedaan. Ibadah jamaah memberikan kesempatan untuk meningkatkan kohesi sosial dan
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan ramah dari perspektif pendidikan multikultural.

Siswa belajar nilai toleransi dan menjaga hubungan sosial yang positif dengan teman sekelas dari latar belakang yang
berbeda melalui ibadah bersama. Shalat berjamaah bukan hanya kewajiban, tetapi juga pengalaman yang signifikan dan
berkelanjutan dalam pembentukan karakter, karena peran penting yang dimainkan oleh guru dalam mendorong,
mencontohkan, dan memfasilitasi kebiasaan ini. Efektivitas pembentukan karakter ini didukung lebih lanjut oleh kerja sama
dengan orang tua, fasilitas yang mendukung, dan lingkungan sekolah. 

  Program Btq Sebagai Penguatan Moral Dan Multikultural  

Selain menekankan keahlian teknis dalam membaca dan menulis Al-Qur'an, program BTQ sangat berhasil dalam membantu
siswa mengembangkan sifat-sifat karakter yang penting seperti disiplin, kesabaran, dan ketekunan. Siswa belajar untuk
bersabar ketika dihadapkan pada hambatan belajar dan mengembangkan ketekunan agar dapat terus meningkatkan kualitas
membaca dan menulis mereka melalui proses belajar yang berkelanjutan dan terstruktur. Untuk membentuk kepribadian
religius siswa, prinsip-prinsip ini memberikan dasar moral yang kokoh. Ketekunan juga ditanamkan, dan siswa didorong
untuk tetap teguh dan tidak menyerah saat menghadapi tantangan belajar. Siswa memperoleh disiplin melalui keterampilan
manajemen waktu dan tanggung jawab yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas akademik mereka melalui partisipasi
teratur dalam kegiatan BTQ yang direncanakan [34]. 

Program BTQ sangat penting untuk membantu siswa mengembangkan prinsip-prinsip moral mereka, selain memberikan
keterampilan teknis dalam membaca dan menulis Al-Qur'an. Proses pembelajaran BTQ mengajarkan siswa nilai kesabaran,
yang sangat penting untuk membantu mereka menjadi pembaca dan penulis yang mahir, karena belajar membaca dan
menulis Al-Qur'an memerlukan ketekunan dan latihan berulang. Program BTQ juga membantu membangun karakter
multikultural siswa dengan mengajarkan mereka untuk menghormati perbedaan kemampuan teman sebaya mereka. Pada
kenyataannya, siswa yang lebih terampil didorong untuk membantu teman sebayanya yang kurang berpengalaman, yang
mempromosikan toleransi, empati, dan persatuan. Siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran kolaboratif ini
belajar bahwa setiap orang berbeda dan memiliki kecepatan belajar yang bervariasi. Mereka juga belajar bahwa sangat
penting untuk saling mendukung tanpa membuat mereka merasa superior atau inferior.

Program BTQ menumbukan sikap toleransi dan pemahaman terhadap perbedaan kemampuan siswa dari perspektif
multikultural. Siswa yang sudah mahir diberi kesempatan dan dibimbing secara aktif untuk membantu teman sekelasnya
yang masih belajar saat program BTQ diterapkan. Selain meningkatkan prestasi akademik siswa yang belajar lebih lambat,
proses saling membantu ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai empati, kebersamaan, dan kerja sama yang erat.
Siswa memperoleh pengalaman praktis dalam menghargai keragaman dan bekerja sama dalam lingkungan yang ramah dan
damai. 

Lingkungan belajar yang mendukung dan berkolaborasi ini adalah contoh sempurna dari pendidikan karakter multikultural,
di mana setiap orang dihargai atas keunikan mereka dan didorong untuk memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
kelompok. Oleh karena itu, selain membentuk karakter moral keagamaan, program BTQ menumbuhkan rasa hormat dan
keseimbangan antara siswa dari latar belakang yang berbeda. Guru PAI membantu program ini dengan bertindak sebagai
mentor, fasilitator, dan motivator untuk memastikan nilai-nilai karakter ini dikembangkan dan ditanamkan dengan baik di
sekolah. Kesuksesan program BTQ sebagai program pengembangan karakter yang komprehensif juga didukung oleh
dukungan orang tua dan fasilitas sekolah yang memadai.

  Kegiatan Ekstrakulikuler Sebagai Media Keberagaman  

Siswa dapat menjelajahi minat dan bakat unik mereka tanpa merasa terpinggirkan berkat beragam kegiatan ekstrakurikuler
yang tersedia. Mereka memperoleh kemampuan untuk menerima perbedaan dalam preferensi pribadi serta latar belakang
budaya atau sosial melalui cara ini. Perkembangan kepribadian yang toleran dan ramah sangat bergantung pada pola pikir
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inklusif dan kemampuan beradaptasi dengan keragaman ini. Untuk mendorong, mendukung, dan membimbing siswa agar
aktif berpartisipasi dan menghargai keragaman dalam semua kegiatan, guru dan penasihat ekstrakurikuler memainkan
peran yang sangat penting. Cara cerdas untuk mempromosikan pengembangan karakter multikultural yang menyenangkan
dan bermanfaat di luar kelas adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler [35]. 

Kegiatan ekstrakulikuler seperti mewarnai, Hizbul Wathan (HW), Tapak Suci, dan kegiatan seni budaya hanyalah beberapa
contoh kegiatan ekstrakurikuler yang secara strategis mendukung pendidikan karakter multikultural di sekolah dasar.
Misalnya, mewarnai adalah alat pendidikan non-formal yang ampuh untuk membantu siswa mengembangkan kreativitas
mereka dan memahami berbagai cara ekspresi artistik. Ini memungkinkan siswa untuk menerima gagasan bahwa setiap
orang memiliki gaya ekspresi diri yang berbeda dan sama pentingnya. Aktivitas mewarnai meningkatkan kreativitas siswa
dan meningkatkan apresiasi mereka terhadap berbagai bentuk ekspresi seni. Proses ini mengajarkan siswa bahwa setiap
orang mengekspresikan diri dengan cara yang berbeda; ini membentuk fondasi untuk menerima dan menghargai perbedaan
individu.

Melalui berbagai kegiatan pramuka setelah sekolah, Hizbul Wathan mengajarkan nilai-nilai disiplin, kepemimpinan, dan
kerja sama tim kepada siswa. Mereka belajar cara bekerja sama, menghargai pekerjaan semua orang dalam tim, dan
mendorong solidaritas sosial dalam keberagaman. Hizbul Wathan, sebuah kelompok pramuka di bawah naungan
Muhammadiyah, berfungsi sebagai tempat pelatihan disiplin, kepemimpinan, dan kebersamaan. Siswa memperoleh
keterampilan kerja sama, apresiasi terhadap peran orang lain, dan rasa solidaritas dalam menghadapi keragaman sosial dan
budaya melalui kegiatan kelompok dan pramuka.

Seni bela diri Tapak Suci mengajarkan nilai-nilai seperti sportivitas, rasa hormat, dan toleransi terhadap perbedaan
kemampuan setiap orang selain menjadi latihan fisik. Para siswa belajar untuk menghormati lawan mereka dan bersikap adil
dalam kompetisi sebagai bagian dari pengalaman sosial yang membangun karakter inklusif dan kemampuan beradaptasi
terhadap keragaman sosial dan budaya. Pencak silat tradisional, juga dikenal sebagai seni bela diri kaki suci, menanamkan
rasa sportivitas dan rasa hormat pada peserta dan meningkatkan apresiasi terhadap perbedaan fisik. Menunjukkan
persaingan yang adil dan menghormati lawan mengajarkan kita tentang cara menerima perbedaan dengan cara yang
optimis dan inklusif. Para siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka sambil belajar
menerima perbedaan dalam minat dan latar belakang sosial berkat berbagai pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam.
Proses ini menumbuhkan pola pikir inklusif dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perbedaan, keduanya merupakan
komponen penting dalam pendidikan karakter multikultural.

  Pembiasaan Sopan Santun Melalui Salim Kepada Guru  

Dari sudut pandang multikultural, salam bukan hanya sekadar adat istiadat budaya, ia memiliki makna universal yang dapat
meningkatkan toleransi terhadap berbagai norma sosial dalam lingkungan kelas multikultural. Terlepas dari latar belakang
budaya, sosial, atau ekonomi, praktik ini mengajarkan siswa untuk menghormati perbedaan dan berinteraksi dengan orang
lain dengan sikap inklusif yang penuh hormat. Akibatnya, kebiasaan salam memelihara nilai-nilai kesopanan sosial dan
solidaritas, yang berguna dalam menjaga perdamaian di lingkungan pendidikan yang pluralistik. Guru memainkan peran
penting dalam mempromosikan kebiasaan salim sebagai sarana memperkuat nilai-nilai karakter. Mereka tidak hanya
memberikan contoh dengan melakukan salim satu sama lain, tetapi juga secara aktif mendorong dan mengingatkan siswa
untuk melanjutkan tradisi ini. Siswa lebih termotivasi untuk mempraktikkan nilai kesopanan ini ketika mereka menerima
penguatan positif berupa senyuman dan ucapan terima kasih [36]

Kebiasaan bertemu guru di gerbang sekolah setiap pagi merupakan latihan pembentukan kebiasaan yang sangat disengaja,
yang membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti kerendahan hati, sopan santun, dan rasa hormat sejak usia dini.
Selain sebagai tanda penghormatan fisik, kegiatan ini mengajarkan bahwa interaksi yang sopan dan empati dengan orang
lain terutama mereka yang berada dalam posisi otoritas seperti guru, merupakan komponen penting dari interaksi sosial
yang sehat. Salam membantu siswa belajar mengendalikan sikap dan perilaku mereka saat berinteraksi dengan orang yang
sopan. Pada akhirnya, ini akan membantu mereka mengembangkan karakter sosial yang positif. Pandangan multikultural
berpendapat bahwa tradisi salim sangat penting untuk membangun toleransi terhadap berbagai norma sosial. Dalam
lingkungan pendidikan yang pluralistik, keberagaman dari berbagai latar belakang sosial, agama, etnis, dan budaya
membutuhkan pola pikir yang menerima dan menghargai perbedaan.

Menghormati orang lain bukan hanya kewajiban pribadi tetapi juga bagian dari etika sosial universal yang memperkuat
solidaritas sosial dan hubungan emosional antara berbagai kelompok. Siswa yang mengikuti tradisi salim belajar hal ini. Hal
ini menghasilkan lingkungan belajar yang aman, ramah, dan fleksibel di sekolah yang menghargai keragaman sosial. Ketika
guru dan siswa saling menyapa secara teratur, mereka memiliki ikatan emosional yang lebih kuat. Ketika guru berinteraksi
langsung dengan siswa melalui jabat tangan dan gestur hangat, seperti senyuman dan sapaan, siswa merasa diperhatikan
dan dihargai. Hal ini meningkatkan motivasi mereka dan membuatnya lebih mudah untuk belajar. Ikatan emosional yang
kuat ini berfungsi sebagai dasar psikologis untuk perkembangan karakter siswa secara keseluruhan.

Guru yang secara teratur menyapa siswa, karyawan, dan guru lainnya memberikan contoh yang baik untuk kebiasaan
ramah. Penguatan positif seperti pujian dan apresiasi diberikan kepada siswa yang rajin mengikuti kebiasaan ini,
mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dan mempertahankan keteraturan dalam kebiasaan. Menurut penelitian,
tradisi seperti salam memengaruhi interaksi sosial siswa dengan cara memengaruhi rasa percaya diri mereka, empati
mereka, dan disiplin mereka, serta cara mereka berperilaku sopan dan menghormati orang lain. Perilaku seperti ini
memperkuat nilai-nilai sosial yang berasal dari keragaman budaya dan norma sosial umum. Ini juga memengaruhi cara
siswa berperilaku di masyarakat dan di rumah.
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  Nilai Toleransi Dalam Sekolah Inklusif  

Di sekolah inklusif, di mana siswa tidak hanya diajarkan teori toleransi tetapi juga cara hidup harmonis dengan keragaman,
penerapan nilai-nilai toleransi menjadi praktik nyata dalam pendidikan karakter multikultural. Saling membantu dan sikap
menghormati keragaman menjadi bagian integral dari proses pendidikan, yang memupuk hubungan sosial yang inklusif dan
fleksibel. Dengan menggunakan berbagai teknik seperti habituasi, diskusi kelompok, dan penguatan positif, guru dapat
secara efektif mengintegrasikan nilai toleransi ke dalam aktivitas pengajaran dan pembelajaran. Siswa menjadi lebih mudah
memahami dan menerima keragaman sebagai kekuatan rather than sebagai hambatan sebagai hasilnya. Selain sebagai
lokasi fisik untuk belajar bersama, sekolah inklusif juga berfungsi sebagai alat pengajaran multikultural yang efektif yang
menumbuhkan toleransi, empati, dan solidaritas sebagai pilar integrasi sosial dan pendidikan yang harmonis di kelas
tradisional [37]. 

Sebagai sekolah inklusif yang menerima siswa dengan berbagai kebutuhan dan kondisi, proses belajar-mengajar
berlangsung dalam lingkungan yang sangat mendukung pengembangan nilai-nilai seperti empati, solidaritas, dan toleransi.
Siswa di sekolah inklusif biasanya berteman dengan teman sebaya yang memiliki berbagai keterampilan sosial, kognitif, dan
fisik. Melalui pengalaman ini, siswa memiliki kesempatan langsung untuk benar-benar menghargai dan menghormati
perbedaan, yang mendorong mereka untuk bekerja sama dan saling menghormati. Praktik toleransi diterapkan di sekolah
inklusif, melampaui sekadar teori, melalui interaksi sehari-hari dan kegiatan belajar yang inklusif. Siswa dengan kebutuhan
khusus menerima bantuan tambahan di kelas reguler untuk membuat lingkungan belajar yang ramah dan mendukung. Anak-
anak belajar hidup berdampingan dengan damai dalam situasi ini meskipun mereka memiliki perbedaan.

Selain itu, guru dan karyawan sekolah dapat membantu siswa mengembangkan sikap toleran dengan menggunakan
pendekatan pengajaran responsif dan memperkuat nilai-nilai sosialUntuk mendorong empati dan persatuan, proyek
kolaboratif, percakapan, dan aktivitas kelompok sering digunakan. Rasa hormat siswa satu sama lain diperkuat melalui
penguatan positif secara teratur, yang juga meningkatkan lingkungan kelas yang terbuka dan ramah. Selain itu,
menanamkan nilai-nilai toleransi di kelas bermanfaat bagi perkembangan sosial dan emosional siswa secara umum dengan
membantu mereka menerima perbedaan latar belakang sosial, agama, dan budaya dalam lingkungan yang menerima dan
tidak diskriminatif. Ini adalah contoh praktis pendidikan karakter multikultural yang menekankan nilai keragaman dan
hidup berdampingan secara damai.

  Sinergi Program Sekolah Dan Pendidikan Karakter Multikultural  

Agama, disiplin, toleransi, empati, sportivitas, dan sopan santun hanyalah beberapa dari banyak nilai inti yang ditanamkan
oleh sinergi program ini. Dalam konteks agama, disiplin dan spiritualitas siswa diperkuat melalui rutinitas ibadah mereka.
Melalui pembelajaran berkelompok, program BTQ menumbuhkan kesabaran dan kebersamaan selain mengajarkan
keterampilan agama. Kreativitas, kepemimpinan, sportivitas, dan apresiasi terhadap keragaman dapat dikembangkan
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dalam interaksi sosial, tradisi salam menanamkan rasa hormat dan sopan santun.
Sementara itu, pengalaman bersama dalam berinteraksi dengan perbedaan dalam lingkungan inklusif secara langsung
menanamkan nilai-nilai empati dan toleransi. Sinergi ini juga menunjukkan bahwa pendidikan karakter multikultural
meresap ke setiap aspek kehidupan sekolah dan tidak terbatas pada materi pembelajaran formal. Selain mempersiapkan
siswa menjadi warga global yang menghargai keragaman dan dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat pluralistik,
pendekatan terintegrasi ini memfasilitasi transformasi karakter yang lebih efektif dan berkelanjutan [38].

Integrasi upaya untuk membentuk karakter siswa secara holistik ditunjukkan oleh sinergi yang kuat antara berbagai
program sekolah, termasuk praktik keagamaan, program Baca dan Tulis Al-Qur'an (BTQ), kegiatan ekstrakurikuler,
pengajaran etika seperti tradisi salam, dan praktik inklusif di sekolah inklusif. Program-program ini bekerja sama untuk
membuat lingkungan pendidikan yang mendorong toleransi, empati, disiplin, sportivitas, etika yang baik, dan tema
keagamaan. Siswa menjadi lebih disiplin dan lebih sadar secara spiritual jika mereka beribadah secara teratur. Program
BTQ meningkatkan solidaritas sosial dan ketekunan melalui pengajaran gotong royong. Kegiatan ekstrakurikuler
menanamkan sportivitas, kreativitas, dan kepemimpinan selain memberikan apresiasi terhadap berbagai minat dan
keterampilan.

Dalam tradisi salim, nilai-nilai kesopanan dan rasa hormat ditanamkan dalam hubungan antar individu. Secara khusus, siswa
belajar menerima perbedaan latar belakang dan keterampilan dalam lingkungan yang inklusif, yang meningkatkan
kemampuan mereka untuk memahami dan menerima orang lain. Program ini berfungsi sebagai laboratorium sosial di mana
siswa mempelajari karakter multikultural secara dinamis, nyata, dan berkelanjutan. Ini tidak hanya termasuk dalam
kegiatan ekstrakurikuler atau kurikulum resmi. Melalui pengalaman berinteraksi dan bekerja sama dalam berbagai konteks
sosial di sekolah, siswa dididik untuk menjadi individu yang fleksibel dan responsif terhadap dinamika masyarakat pluralistik
dan tantangan global. Selain itu, kerja sama yang efektif antara pendidik, sekolah, keluarga, dan masyarakat berkontribusi
pada keberhasilan program ini. Pemangku kepentingan yang berbeda akan mendukung dan mendorong pengembangan
karakter melalui pendekatan multikultural yang terintegrasi dan kontekstual.

  Kontribusi Terhadap Profil Pelajar Pancasila  

Dengan mempromosikan spiritualitas dan disiplin melalui kebiasaan ibadah dan BTQ (pembacaan Al-Quran), program-
program pembentukan kebiasaan ini secara langsung menanamkan komponen-komponen utama Profil Siswa Pancasila,
terutama dimensi keyakinan dan ketaatan kepada Allah Yang Maha Kuasa serta karakter mulia. Selain itu, nilai-nilai empati,
solidaritas, dan toleransi yang muncul dari berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan praktik inklusif menunjukkan bagaimana
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aspek kerja sama mutual dan keragaman global diperkuat. Karakter mulia dan kemandirian dalam interaksi sosial dengan
kerendahan hati dan rasa hormat ditanamkan melalui tradisi salim dan kebiasaan sopan santun. Program ini secara
keseluruhan bukan sekadar teori atau pengajaran di kelas; melainkan, program ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
siswa untuk membentuk kebiasaan yang mendalam yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Laboratorium sosial yang
dibentuk di lingkungan sekolah melalui kombinasi program-program ini berfungsi sebagai lingkungan belajar bagi orang-
orang dari latar belakang yang berbeda dalam hal kemampuan, agama, dan budaya[39].

Semua program pembentukan kebiasaan di sekolah, termasuk praktik keagamaan, program Baca dan Tulis Al-Qur'an (BTQ),
kegiatan ekstrakurikuler, pengajaran etika melalui tradisi salam, dan praktik inklusif di sekolah inklusif, memiliki korelasi
langsung dengan Tujuan Profil Siswa Pancasila. Profil Siswa Pancasila dibuat untuk Kurikulum Merdeka oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Ini adalah kerangka nilai dan keterampilan penting. Profil ini menekankan
enam dimensi utama: iman, ketaatan kepada Allah Yang Maha Kuasa, karakter mulia, dan keragaman global. Program
pembentukan kebiasaan ini memengaruhi aspek keagamaan melalui nilai-nilai spiritual dan moral dengan menanamkan rasa
toleransi, empati, dan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari siswa. Program-program ini juga memperkuat keragaman di
seluruh dunia.

Ritual keagamaan dan BTQ, misalnya, menumbuhkan disiplin dan keyakinan, sementara berbagai kegiatan ekstrakurikuler
menumbuhkan inklusivitas, kreativitas, dan kepemimpinan. Kebiasaan sopan santun, seperti tradisi salam, menanamkan
nilai-nilai kerendahan hati dan rasa hormat. Sementara itu, sebagai pengakuan terhadap keragaman dunia, lingkungan
inklusif menumbuhkan rasa hormat terhadap perbedaan keterampilan dan latar belakang sosial. Program ini, yang
menciptakan laboratorium sosial, memungkinkan siswa secara langsung mengalami kehidupan multikultural yang damai di
sekolah. Nilai-nilai Pancasila menjadi sifat yang tertanam dalam diri siswa dan membentuk identitas mereka sesuai dengan
Pancasila. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teoretis tetapi juga ditunjukkan melalui tindakan sehari-hari mereka.

Oleh karena itu, pendidikan karakter multikultural berhasil diwujudkan secara menyeluruh dan menyeluruh melalui
penggabungan dan kerja sama kebiasaan. Siswa tidak hanya belajar menjadi cerdas dan berdedikasi, tetapi mereka juga
belajar pemikiran kritis, kreativitas, kemandirian, kerja sama, dan bagaimana hidup secara damai dan inklusif dalam
keragaman. Program pembentukan kebiasaan di sekolah menunjukkan bagaimana pendidikan karakter multikultural
berdampak pada Profil Siswa Pancasila. Program-program ini memberikan dasar yang kokoh bagi siswa untuk menjadi
generasi masa depan bangsa yang patuh, berakhlak mulia, dan menghormati keberagaman.

  IV. Simpulan  
Sekolah dasar, terutama SD Muhammadiyah di Kabupaten Sidoarjo, dapat berhasil menerapkan pendidikan karakter
multikultural. Melalui berbagai strategi, termasuk manajemen kelas inklusif, dialog, dan pengelolaan kelompok belajar yang
fleksibel, pendidik telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, empati, dan inklusivitas ke dalam proses belajar
sehari-hari. Karakter siswa juga sangat dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler, kebiasaan saling menyapa, praktik
berdoa secara berjamaah, dan lingkungan pendidikan yang inklusif. . Pendidikan karakter multikultural ini membentuk
siswa dalam domain sosial, etika, dan akademik, menumbuhkan rasa saling menghormati terhadap keragaman budaya.

Pada kegiatan interaksi sehari-hari dan pembelajaran responsif, sekolah inklusif di mana siswa dari berbagai latar belakang
dan kebutuhan belajar bersama dalam harmoni juga berperan signifikan dalam pengembangan nilai-nilai seperti empati dan
toleransi. Ekosistem pendidikan yang efisien untuk menginternalisasi pendidikan karakter multikultural secara menyeluruh
terbentuk melalui kolaborasi berbagai inisiatif sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan menanamkan nilai-nilai iman,
ketaatan, karakter mulia, dan apresiasi terhadap keragaman di seluruh dunia, pengembangan karakter ini juga membantu
siswa mencapai Profil Siswa Pancasila. Kerja sama antara pendidik, sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat sepenuhnya
dan berkelanjutan mewujudkan pendidikan karakter berbasis multikultural, mendukung perkembangan siswa menjadi
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia dan peka terhadap keragaman budaya.

Dengan interaksi sehari-hari dan pembelajaran responsif, sekolah inklusif di mana siswa dari berbagai latar belakang dan
kebutuhan belajar bersama dalam harmoni juga berperan signifikan dalam pengembangan nilai-nilai seperti empati dan
toleransi. Ekosistem pendidikan yang efisien untuk menginternalisasi pendidikan karakter multikultural secara menyeluruh
terbentuk melalui kolaborasi berbagai inisiatif sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan menanamkan nilai-nilai iman,
ketaatan, karakter mulia, dan keragaman global dalam kehidupan sehari-hari siswa, pendidikan karakter multikultural
secara langsung berkontribusi pada pencapaian Profil Siswa Pancasila. Siswa yang menerima pendidikan terpadu
berkembang menjadi individu yang mandiri, kritis, dan kreatif yang dapat hidup berdampingan secara damai dengan
keragaman budaya selain memiliki kecerdasan akademis yang tinggi. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran multikultural untuk
mendukung keberhasilan pendidikan karakter multikultural di sekolah dasar. Selain itu, diperlukan pembentukan model
pembelajaran yang lebih kolaboratif dan berguna antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Tantangan seperti tekanan
akademik, kekurangan dana, dan guru yang tidak siap harus diatasi agar pendidikan karakter multikultural berhasil dan
berkelanjutan. Mengingat nilai-nilai Pancasila dan kesulitan dalam masyarakat pluralistik saat ini, pendidikan karakter
multikultural di sekolah dasar merupakan langkah strategis untuk menciptakan generasi mendatang yang inklusif, toleran,
dan berakhlak mulia.
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